BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan
sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentasi atau terpisah,
melainkan komprehensif.?

Menurut Gagne dan Driscoll hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penampilan siswa. Sedangkan menurut Gagne dan
Briggs menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan internal
yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang telah menjadi
milik pribadi seseorang dan memungkinkan orang itu melakukan sesuatu.

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar
adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
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peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan
yang tidak selalu menjadi tahu.

Begitu pula menurut Hamalik hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sedangkan
menurut Djamarah hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dari dalam diri individu
sebagail hasil dari aktivitas belajar yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka atau huruf.

Menurut Arikunto yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu
hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang
dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf, atau kata-kata baik, sedang, kurang, dan sebagainya.

Jadi bila ditinjau dari proses pengukuran, dapat dikatakan bahwa
hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur secara
langsung dengan tes dan dapat dihitung hasilnya dengan angka.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar seseorang dapat diperoleh melalui perangkat tes dan dengan hasil
tes dapat memberikan informasi tentang seberapa jauh kemampuan
penyerapan materi oleh seseorang setelah mengikuti proses

pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar siswa adalah cermin dari
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pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diperoleh siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar.
2. Perkalian

Perkalian menurut bahasa artinya perbanyakan, hasil kali.* Dan
perkalian menurut istilah adalah penjumlahan berulang. Misalnya, 4 x 3
artinya 3 +3 + 3+ 3, dan 5 x 2 artinya 2 + 2 + 2 + 2 + 2.° Perkalian
adalah penjumlahan berulang dari bilangan-bilangan yang sama pada
setiap sukunya.®

Adapun materi perkalian bilangan yang diajarkan pada kelas IlI
adalah perkalian yang hasilnya tiga angka. Perkalian sebagai penjulahan
berulang. Contoh: perhatikan gambar berikut!
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Gambar 2.1. Perkalian sebagai Penjulahan Berulang
Ada 3 piring yang berisi jeruk. Setiap piring berisi 6 buah jeruk.

Banyak jeruk seluruhnya dapat dihitung dengan cara. 6 + 6 + 6 = 18

® A Saepul Hamdani, dkk. Matematika 2, (Surabaya, LAPIS-PGMI, 2009), 2-19.
6 Marsudi Raharjo, Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah di
SD, (Jakarta, Depdiknas, 2009), 7.
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Bentuk 6 + 6 + 6 menunjukkan penjumlahan angka 6 sebanyak 3 kali.

Jadi, 6 + 6 + 6 dapat ditulis menjadi perkalian 3 x 6 = 18.”

3. Perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka

Perkalian tiga angka adalah perkalian dua angka dengan satu angka

yang hasilnya tiga angka. Contoh 12 x 9 =

B. Pembelajaran Matematika

1. Hakikat Matematika

Matematika, Menurut Russefendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinaisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan
akhirnya dalil.®

Siswa madrasah ibtidaiyah umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun
sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget dalam Heruman mereka berada
dalam fase operasional kongkret. Kemampuan dalam fase ini adalah
kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah
logika, dan masih terkait dengan obyek yang bersifat kongkret.

Dari usia perkembangan kognitif, siswa MI masih terikat dengan

obyek kongkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. Dalam
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14

pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu
berupa media dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh
siswa.

Dalam pembelajaran matematika MI, guru hendaknya dapat
menyajikan pembelajaran yang efektif dan efesien, sesuai dengan
kurikulum dan pola pikir siswa, karena siswa mempunyai kemampuan
yang berbeda, serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran matematika.

Konsep-konsep pada kurikulum matematika MI dapat dibagi menjadi
tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman konsep),
pemahaman dan pembinaan ketrampilan. Tujuan akhir pembelajaran
matematika M1 adalah agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi untuk
mencapai hal tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar sesuai
dengan kemampuan dan lingkungan siswa.

Pada proses penanaman konsep dasar, dalam hal ini pada proses
pengenalan, guru hendaknya menggunakan media dalam rangka
membantu pola pikir siswa, dengan maksud agar menjadi jembatan untuk
menghubungkan kearah kemampuan kognitif siswa dari yang kongkret

kearah konsep yang abstrak.
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2. Karakteristik mata pelajaran matematika
Matematika sekolah adalah matematika yang telah dipilah-pilah dan
disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa, serta
digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan
berpikir bagi para siswa. Ada sedikit perbedaan antara matematika sebagai
ilmu dengan matematika sekolah. Perbedaan itu dalam bentuk penyajian,
pola pikir, keterbatasan semesta, dan tingkat keabstrakan.
1. Penyajian
Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau
definisi, tetapi harus disesuaikan dengan taraf perkembangan berpikir
siswa. Apalagi untuk tingkat SD, mereka belum mampu seluruhnya
berpikir deduktif dengan obyek yang abstrak. Pendekatan yang
induktif dan menggunakan obyek yang konkrit merupakan sarana
yang tepat untuk membelajarkan matematika, karena kemampuan
berpikir siswa Sekolah Dasar masih dalam tahap operasional konkrit.
Suatu konsep diangkat melalui manipulasi dan observasi terhadap
obyek konkrit, kemudian dilakukan proses abstraksi dan idealisasi.
Jadi, penggunaan media/alat peraga untuk memahami suatu konsep
atau prinsip sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran
matematika di SD.
Contohnya penyajian topik perkalian di SD. Pengertian perkalian

seharusnya tidak langsung menyajikan bentuk matematika, semisal 3 x
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4 = 12. Penyajiannya akan lebih mudah untuk dipahami oleh anak SD
jika didahului dengan penjumlahan berulang melalui alat peraga
misalnya kelereng. Dengan peragaan tersebut, siswa mendapatkan
pemahaman bahwa walaupun 3 x 4 dan 4 x 3 bernilai sama-sama 12,
tetapi makna perkaliannya berbeda. Setelah siswa mengetahui makna
perkalian, baru kemudian mereka menghafalkan fakta dasar perkalian.
Pola Pikir

Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola
pikir deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat disesuaikan
dengan topik bahasan dan tingkat intelektual siswa. Sebagai kriteria
umum, biasanya siswa di SD menggunakan pendekatan induktif
terlebih dahulu, sebab hal ini lebih memungkinkan siswa untuk
menangkap pengertian yang dimaksud. Contoh-contoh di atas dapat
kita perhatikan.
Semesta Pembicaraan

Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika yang
disajikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam
kekomplekan semestanya. Semakin meningkat perkembangan
intelektual siswa, maka semesta matematikanya semakin diperluas.

Contoh untuk siswa SD misalnya operasi hitung bilangan pada

kurikulum 2004 di SD dibatasi pada operasi penjumlahan dan
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pengurangan saja. Operasi perkalian, pembagian, perpangkatan pada
bilangan bulat tidak diberikan di SD.
4. Tingkat Keabstrakan

Seperti penjelasan sebelumnya, tingkat keabstrakan matematika
juga menyesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa.
Di sekolah dasar (SD), untuk memahami materi pelajaran
dimungkinkan untuk mengkonkretkan obyek-obyek matematika. Akan
tetapi, hal ini berbeda untuk jenjang sekolah yang lebih tinggi.
Semakin tinggi jenjang sekolah, tingkat keabstrakannya semakin
tinggi pula.

Contoh untuk tingkat SD yaitu saat pembelajaran fakta mengenai
bilangan di SD. Siswa tidak langsung diperkenalkan dengan simbol
“17, “27, “3”, “4”, ... beserta urutannya, tetapi dimulai dengan
menggunakan benda-benda yang konkret dan menyuguhkan sifat

urutan/relasi sebagai sifat “lebih banyak” atau “kurang banyak”.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Ml
Dalam kurikulum 2006 mata pelajaran matematika bertujuaan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
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2. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami maslaah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
matematika solusi yang diperoleh.

4. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Kecakapan-kecakapan tersebut di atas dapat tercapai dengan
mempergunakan bahan belajar matematika yang sesuai. Karena alasan
utama sekolah mengajarkan matematika pada siswa adalah untuk

membantu siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
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4. Kurikulum Pembelajaran Matematika di Ml

Standar kompetensi lulusan mata pelajaran (SKLMP) yang tercantum

dalam kurikulum 2006 mata pelajaran matematika adalah:

1.

Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hutung dan
sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.

Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur
dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah
kahidupan sehari-hari.

Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit serta mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah.

Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel,
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, modus serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam
kehidupan.

Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif.

Ruang lingkup mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan

sekolah dasar meliputi aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran,
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dan pengolahan data.

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini standar kompetensi
lulusan mata pelajaran (SKLMP) yng diharapkan tercapai adalah pada
butir 2 (dua) yaitu: Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana,
unsur-unsur dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan

masalah kahidupan sehari-hari.

C. Metode Drill
1. Definisi Metode Drill

Sebelum mendefinisikan tentang metode drill,kita harus mengetahui
tentang definisi metode mengajar itu sendiri. Metode mengajar adalah
cara guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada
waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau
membangkitkan.” Oleh karena itu peranan metode pengajaran ialah
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif.
Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain terciptalah interaksi
edukatif antara guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru berperan
sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan

baik jika siswa lebih aktif dibandingkan dengan gurunya. Oleh karenanya

°Abu,Ahmadi. Metode khusus Pendidikan Agama: CV Amrico, 1986, hal: 152
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metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan
kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Salah satu usaha yang tidak boleh ditinggalkan oleh guru adalah
bagaimana guru memahami kedudukan metode sebagai salah satu
komponen yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Kerangka
berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh tetapi nyata dan
memang betul-betul dipikirkan oleh guru.

Dari definisi metode mengajar, maka metode drill adalah suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar
siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa
yang dipelajari.*

Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah satu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan
suatu ketrampilan agar menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas dari
metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari
suatu hal yang sama.™*

Mengenai definisi atau pengertian metode drill, para ahli
memberikan definisi yang agak sedikit berbeda meskipun pada intinya

definisi-definisi tersebut sama. Diantaranya :

Abu, Ahmad. Ibid, hal 125
“Nana, Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru,1991)
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1. Menurut Roestiyah, ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang
lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.*?

2. Menurut Ramayulis, metode drill atau disebut latihan siap
dimaksudkan - untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan
latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan
melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan
dan siap-siagakan.

3. Menurut Abdul Majid, suatu rencana menyeluruh tentang penyajian
materi secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan
dengan cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat

dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik.

2. Macam-Macam Metode Drill
Bentuk- bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai
bentuk teknik, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Inquiry (kerja kelompok)
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak
didik untuk bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cara

mengerjakan tugas yang diberikan.

12 Roestiyah,NK. Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:Bina Aksara, 1989).
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b. Teknik Discovery (penemuan)
Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, diskusi.

c. Teknik Micro Teaching
Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon
guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan
memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap
sebagai guru.

d. Teknik Modul Belajar
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar
berdasarkan performan (kompetensi).

e. Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri,

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.™

3. Tujuan Penggunaan Metode Drill
Metode Drill biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa:
a. Memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti menghafalkan kata-

kata, menulis, mempergunakan alat.

13 Muhaimin, Abdul Mujib. 1993. Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Trigenda Karya, hal:
226-228
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Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan.
Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan

dengan yang lain.**

4. Syarat-Syarat dalam Metode Drill

a.

Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.

1) Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan.

2) Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

3) Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi
Latihan—latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat
otomatik.

Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/ daya tahan
murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga
murid tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.

Latihan diberikan secara sistematis.

Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan
pengarahan dan koreksi.

Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.

4 Roestiyah, NK. 1989. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara, hal: 125
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5. Prinsip dan Petunjuk Menggunakan Metode Drill

a. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan
latihan tertentu.™

b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik:

1) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang
sempurna.

2) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

3) Respon yang benar harus diperkuat.

4) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan control

c. Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan.

d. Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial.

e. Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan
dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai
kesatuan.

f. Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih
luas.
a. Sebelum melaksanakan, pelajar perlu mengetahui terlebih
dahulu arti latihan itu.
b. la perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk

kehidupan selanjutnya.

!% Nana, Sudjana. Op. Cit, hal: 87
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c. la perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan

untuk melengkapi belajar.'®

6. Keuntungan atau Kebaikan Metode Drill

a. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-
sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid,
karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada
pelajaran yang dilatihkan.

b. Anak didik akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan
bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak
didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya.

c. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta
langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan
perbaikan kesalahan saat itujuga. Hal ini dapat menghemat waktu

belajar disamping itu juga murid langsung mengetahui prestasinya.*’

18 Winarno, Surakhmad. 1994. Pengantar Interaksi Belajar Mengajar. Bandung:Tarsito, hal: 92
jusup, Djajadisastra. Op. Cit, hal: 65
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7. Kelemahan Metode Drill dan Petunjuk Untuk Mengurangi

Kelemahan-Kelemahan Tersebut

a. Kelemahan Metode Drill

1 Latihan Yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan

suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid merasa
bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan
menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.
Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci
dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru.
Latihan yangs selalu diberikan di bawah bimbingan guru,
perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas
siswa.

Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi
tertentu, maka murid akan merasa asing terhadap semua struktur-

struktur baru dan menimbulkan perasan tidak berdaya.*®

b. Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan di Atas

1 Janganlah seorang guru menuntut dari murid suatu respons yang

sempurna, reaksi yang tepat.

81bid, hal: 66-67
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2 Jika terdapat kesulitan pada murid saat saat merespon, mereaksi,
hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbulkan
kesulitan tersebut.

3 Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagi reaksi atau
respon yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan
agar murid dapat mengevaluasi kemajuan dari latihannya.

4 Usahakan murid memiliki ketepatan merespon kemudian
kecepatan merespon.

5 lstilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat
yang digunakan dalam latihan hendaknya dimengerti oleh

murid.*®

Langkah-Langkah Penggunaan Metode Drill

Langkah-langkah penerapannya metode drill di kelas, latihan dapat
dilakukan dalam berbagai kegiatan belajar, baik secara lisan maupun
secara tulisan, dalam bentuk mental maupun fisik. Meskipun metode ini
dapat digunakan dalam berbagai kegiatan belajar, tidaklah berarti bahwa
setiap metode ini harus dipakai dalam semua aktifitas pembelajaran.
Penggunaan metode ini tergantung pada keperluan-keperluan khusus,

seperti pembiasaan mengerjakan perkalian, pembagian dan sejenisnya.

Ybid, hal: 67-69
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Sebelum melaksanakan metode Drill, guru harus mempertimbangkan

tentang sejauhmana kesiapan Guru, Siswa dan pendukung lainnya yang

terlibat dalam penerapan metode ini.

Langkah pengajaran menggunakan Metode Drill yakni, sebagai

berikut:

a.

Sesuatu yang dilatihkan harus berarti, menarik dan dihayati murid

sebagai kebutuhannya.

. Sebelum latihan dilaksanakan perlu diketahui lebih dahulu arti dan

kegunaan latihan serta perlunya diadakan latihan
Latihan hendaklah diberikan secara sistematis, tertib dan tidak loncat-

loncat

. Latihan hendaklah diberikan mulai dari dasar atau dari permulaan

. Mana yang telah diberikan supaya selalu diulangi, dipakai,

ditamrinkan dan ditanyakan (murid selalu ditagih)

Guru hendaklah pandai membuat bermacam-macm latihan agar murid
tidak bosan

Guru jangan mudah-mudah melangkah ke pelajaran berikutnya

sebelum pelajaran terdahulu masak benar

. Latihan yang diberikan secara perorangan akan lebih baik dari

padalatihan bersama. Sebab, dengan perorangan guru akan dapat

mengetahui kamajuan siswanya, memdahkan mengontrol dan
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mengoreksi. Latihan yang diberikan secara bersama harus diikuti
dengan latihan individu.

Latihan  hendaklah  diselenggarakan dalam suasana yang
menyenangkan. Jangan diberikan dalam suasana yang penuh

ketegangan dan ketakutan.?
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